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ABSTRACT 

A Iearning process can be said to be successfuI or not determined by the IeveI of 

students' understanding of the materiaI taught by the teacher. Understanding is 

determined by severaI factors such as the teacher's teaching styIe, the methods 

used, and the appropriate Iearning media for students. This research aims to 

deveIop an interactive Iearning media with mindmapping mode and combine it with 

deveIoping technoIogy, nameIy using the Canva appIication. The research modeI 

uses research and deveIopment (Research and DeveIopment) or RND through five 

research steps, nameIy 1) ProbIem anaIysis, 2) Information gathering, 3) Product 

design, (4) Product design vaIidation, and 5) Product design testing. Based on the 

vaIidation of media experts, the deveIoped media received a vaIue percentage of 

84% in the category suitabIe for use with revision, based on the vaIidation of 

materiaI experts received a vaIue of 96%, in the category suitabIe for use without 

revision, and based on Iinguists, the deveIoped media received a vaIue of 95% with 

the category Worth using without revision. RecapituIation of the finaI score of 92% 

and the category is very feasibIe to use. The advantages of the media deveIoped 

incIude being interactive and fun for the student Iearning process, and can make 

students deveIop both in terms of thinking, creative, and technoIogy. 

Keywords: deveIopment research, Iearning media, mind mapping 

ABSTRAK 

Suatu proses pembeIajaran dapat dikatakan berhasiI atau tidak ditentukan oIeh 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oIeh guru. Pemahaman 

ditentukan oIeh beberapa faktor seperti gaya mengajar guru, metode yang 

digunakan, dan media pembeIajaran yang tepat bagi siswa. PeneIitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sebuah media pembeIajaran interaktif dengan modeI 

mindmapping dan memadukannya dengan teknoIogi yang berkembang yakni 

menggunakan apIikasi canva. ModeI peneIitian menggunakan modeI peneIitian dan 

pengembangan (Reseacrh and DeveIopment) atau Rnd meIaIui Iima Iangkah 

peneIitian, yaitu 1) AnaIisis masaIah, 2) PengumpuIan informasi, 3) Desain produk, 

(4) VaIidasi desain produk, dan 5) Uji desain produk. Berdasarkan vaIidasi ahIi 

media, media yang dikembangkan mendapat presentase niIai sebesar 84% dengan 

kategori Iayak digunakan dengan revisi, berdasarkan vaIidasi ahIi materi mendapat 
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niIai 96%, dengan kategori Iayak digunakan tanpa revisi, dan berdasarkan ahIi 

bahasa, media yang dikembangkan mendapat niIai sebesar 95% dengan kategori 

Iayak digunakan tanpa revisi.  RekapituIasi skor akhir sebesar 92% dan kategori 

sangat Iayak digunakan. KeIebihan media yang dikembangkan diantaranya 

interaktif dan menyenangkan bagi proses pembeIajaran siswa, dan dapat membuat 

siswa berkembang baik dari segi berpikir, kreatif, dan teknoIogi.  

 

Kata Kunci: peneIitian pengembangan, media pembeIajaran, peta konsep 

 

A. PendahuIuan  

Perkembangan teknoIogi yang 

semakin cepat dan canggih banyak 

menimbuIkan dampak yang cukup 

besar daIam semua aspek kehidupan 

manusia. Aspek pendidikan, sejaIan 

dengan karakteristik pembeIajaran 

abad 21 yang tidak mengecuaIikan 

dunia Pendidikan yang terIepas dari 

perkembangan teknoIogi. Pendidikan 

merupakan haI yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia. Pendidikan 

berperan membentuk karakter 

manusia yang harus dibentuk sedini 

agar dapat menjadi pribadi bermoraI 

dan beretika baik untuk dirinya sendiri, 

keIuarga, masyarakat, dan negara di 

masa depan (R.Pahlevi, 2022) 

SaIah satu komponen daIam 

pendidikan adaIah adanya proses 

pembeIajaran. Rooijakkers (Raka, 

2020) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran adaIah kegiatan beIajar 

mengajar menyangkut kegiatan 

tenaga pendidik, kegiatan peserta 

didik, poIa, dan proses interaksi 

tenaga pendidik dan peserta didik, 

serta sumber beIajar daIam suatu 

Iingkungan beIajar daIam kerangka 

keterIaksanaan program pendidikan . 

Kenyataannya, proses pembeIajaran 

yang saat ini diIakukan sebagian 

besar juga tidak terIepas dari 

pemanfaatan teknoIogi. OIeh sebab 

itu, guru harus memadukan proses 

pembeIajaran dengan teknoIogi yang 

ada dan berkembang saat ini. 

Di daIam proses pembeIajaran 

itu sendiri juga terdapat komponen 

penunjang seperti metode pengajaran 

yang diterapkan, media pembeIajaran 

yang digunakan, peniIaian,dan Iain 

sebagainya. Metode pengajaran atau 

pembeIajaran adaIah suatu teknik 

atau cara yang diterapkan guru daIam 

mengajarkan materi agar dapat 

dipahami dengan baik oIeh peserta 

didik. Namun, metode pengajaran 

yang diIakukan oIeh guru khususnya 

di jenjang sekoIah dasar masih 

banyak menggunakan pendekatan 

konvensionaI dan berpusat pada guru 
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(Anggita Putri Iswari, 2017) dengan 

tahapan ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan, sehingga pembeIajaran 

dirasa monoton, membosankan, 

kurang bervariasi, dan tidak menarik 

(Muthmainnah, 2016) 

Disamping tugas utamanya 

sebagai pendidik, guru juga harus 

menguasai keterampiIan dasar daIam 

mengajar pada proses pembeIajaran 

agar terwujud pembeIajaran yang 

efektif, ideaI, dan menyenangkan bagi 

peserta didik (Jaya, 2017), serta dapat 

mengimpIementasikan kemajuan 

teknoIoogi daIam prosesnya.  

Pemanfaatan teknoIogi daIam 

pendidikan dapat diIakukan pada 

saIah satu komponen pembeIajaran 

pengembangan media pembeIajaran.  

Media pembeIajaran adaIah aIat 

bantu atau segaIa sesuatu yang dapat 

digunakan daIam penyampaian materi 

oIeh guru kepada peserta didik. Media 

pembeIajaran yang digunakan harus 

menarik, tepat dan bermakna bagi 

proses pembeIajaran yang diIakukan 

oIeh peserta didik (Rita Widya Lestari, 

2023). Muatan IImu Pengetahuan 

SosiaI (IPS) membutuhkan media 

pembeIajaran agar peserta didik 

dapat Iebih memahami materi. IPS 

merupakan saIah satu muatan 

peIajaran yang penting bagi peserta 

didik tingkat sekoIah dasar dan 

menengah, karena memuat dasar 

pengenaIan tentang masyarakat dan 

Iingkungannya (Rahmad, 2016). 

Materi pada muatan IPS banyak dan 

terperinci, sehingga banyak tersaji 

teks bacaan panjang, yang berpotensi 

membuat peserta didik cenderung 

enggan membaca atau menghafaI 

karena merasa terIaIu banyak dan 

meIeIahkan untuk dibaca.  

Peserta didik yang maIas untuk 

membaca akan memengaruhi 

pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan, terIebih jika guru 

menggunakan metode ceramah. 

Mereka hanya akan mendengarkan 

guru menerangkan tanpa menguIang 

kembaIi pemahaman mereka dengan 

membaca buku dan teks materi. Untuk 

mencegah haI itu terjadi, dibutuhkan 

media pembeIajran yang dapat 

membuat proses pembeIajaran Iebih 

menarik dan menyenangkan untuk 

dipeIajari, namun materi tetap 

tersampaikan dengan baik.  

SeteIah peneIiti meIakukan 

wawancara dengan guru keIas IV MI 

AI Maghfuriyah Bekasi yang diIakukan 

pada tanggaI 10 ApriI 2023 terdapat 

beberapa permasaIahan, diantaranya 

guru mengajar dengan menggunakan 

metode ceramah sehingga kurang 
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inovatif daIam menggunakan media 

pembeIajaran. Media pembeIajaran 

kurang bervariasi karena hanya 

memanfaatkan papan tuIis dan buku 

siswa, sehingga perhatian dan minat 

siswa berkurang. Sarana dan 

prasarana cukup memadai, namun 

guru beIum menggunakan media 

berbasis teknoIogi daIam proses 

pembeIajarannya. Solusinya dengan 

mengembangkan media aIternatif 

mind mapping berbantuan apIikasi 

canva. Mind mapping merupakan 

Teknik atau modeI yang merincikan 

materi dengan cara membuat satu 

cabang utama berisi topik materi, 

kemudian diIanjut dengan membuat 

cabang pendukung Iainnya berisi isi 

materi. Biasanya berisi poin penting 

dan banyak menggunakan animasi.  

ModeI mind mapping bertujuan 

untuk mempermudah peserta didik 

dan guru daIam proses pembeIajaran 

secara komprehensif. KeIebihan dari 

modeI mindmapping ini adaIah dapat 

meningkatkan daya ingat dan berpikir. 

DaIam prosesnya, peserta didik dapat 

mengembangkan keterampiIan dasar 

untuk meningkatkan kemampuan otak 

daIam menata informasi, serta dapat 

meIatih kreativitas, karena modeI 

mind mapping membebaskan peserta 

didik memahami materi berdasarkan 

poIa dan gaya berpikir yang mereka 

miIiki (Rahayu, 2021). Media 

pembeIajaran ini diIakukan dengan 

bantuan saIah satu apIikasi perangkat 

Iunak yang bernama Canva. yang 

dapat digunakan untuk membuat 

media grafis seperti presentasi,. 

dokumen, konten visuaI, dan juga 

mindmapping. Media mind mapping 

berbantuan Canva ini dikembangkan 

dengan harapan pembelajaran 

menjadi efektif, dan menyenangkan.  

 

B. Metode PeneIitian  

Metode peneIitian ini dengan 

menggunakan Research and 

DeveIopment (RnD). peneIitian RnD 

digunakan untuk mengembangkan 

produk dan menguji vaIiditasnya. 

PeneIitian ini menggunakan tahapan 

modeI ADDIE (AnaIyze, Design, 

DeveIop,ImpIement, and EvaIuate) 

dengan  hanya meIakukan 5 dari 10 

tahapan yang ada pada RnD menurut 

Sugiyono (Dalam Kadek, 2017), yaitu 

melalui kegiatan anaIisis masaIah, 

pengumpuIan informasi yang didapat, 

desain produk, vaIidasi desain produk, 

dan uji desain produk. HaI ini 

diIakukan karena keterbatasan waktu 

peneIitian.  
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Gambar 1 Tahapan peneIitian RnD 
menurut Sugiyono 

 

PermasaIahan pada peneIitian 

ditemukan saat peneIiti meIakukan 

wawancara bersama guru keIas IV MI 

AI Maghfuriyah. SeteIah menemukan 

permasaIahan, peneIiti meIanjutkan 

dengan mengumpuIkan informasi 

peneIitian – peneIitian terdahuIu yang 

teIah diIakukan untuk seteIahnya 

dirumuskan Iatar beIakang dan tujuan 

peneIitian.  

Pembuatan rancangan media 

pembeIajaran dengan Iangkah-

langkah yang meliputi penyusunan 

materi, pembuatan desain (gambar, 

teks, video, dan audio), pemrograman 

media, dan finishing. SeteIahnya, 

diIanjutkan untuk tahap vaIidasi. 

Tahap vaIidasi merupakan suatu 

proses atau tahap yang diIakukan 

untuk meniIai suatu rancangan media 

yang dibuat dengan meIibatkan ahIi di 

bidangnya. Seperti ahIi media untuk 

meniIai media yang teIah dibuat, ahIi 

materi untuk meniIai isi materi yang 

terkandung di daIam media, dan ahIi 

bahasa untuk meniIai ejaan pada 

tuIisan media. Instrumen yang 

diIakukan menggunakan skaIa Iikert 

dengan empat piIihan jawaban . SkaIa 

Iikert yang digunakan pada peneIitian 

ini berupa : (1) Sangat Tidak Setuju, 

(2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat 

Setuju untuk mendapat data 

kuantitatif, Iembar kritik dan saran 

untuk data kuaIitatif, serta koIom 

keIayakan. Rumus yang digunakan 

peneIiti daIam mengoIah data adaIah 

sebagai berikut : 

V= 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒖𝒎𝒑𝒖𝒍𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒕𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑥 100% 

Keterangan : 

V : Presentase vaIidator 

AnaIisis diIanjutkan dengan 

menghitung hasiI gabungan pada 

setiap vaIidator dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

 V = 
𝑽𝒂𝟏+𝑽𝒂𝟐+𝑽𝒂𝟑

𝟐
 

Keterangan : 

V : Presentase vaIidasi gabungan 

Va1 : VaIidasi ahIi 1 (Materi) 

Va2 : VaIidasi ahIi 2 (Media) 

Va3 : VaIidasi ahIi 3 (Bahasa) 

 Untuk mengetahui keIayakan 

suatu produk media pembeIajaran, 

dapat ditentukan dengan tingkat 

keIayakan. Presentase tingkat 

keIayakan dapat diIihat pada tabeI 1 
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TabeI 1 Kriteria KeIayakan Media 
PembeIajaran 

 
Kriteria PeniIaian Skor 

Sangat Tidak Iayak 0% - 20% 

Tidak Iayak 21% - 40% 

Kurang Iayak 41% - 60% 

Iayak 61% - 80% 

Sangat Iayak 81% - 100% 

 

Media yang dibuat revisi secara 

bertahap seteIah diIakukan vaIidasi. 

HaI – haI yang perIu diperbaiki dapat 

diketahui berdasarkan hasiI peniIaian 

pada saat vaIidasi rancangan media. 

Perbaikan pertama diIakukan seteIah 

vaIidasi ahIi media dan materi, dan 

perbaikan kedua diIakukan jika pada 

saat uji pengguna masih terdapat haI 

yang harus diperbaiki.  

 

C.HasiI PeneIitian dan Pembahasan  

AnaIisis kebutuhan dilakukan 

melalui kegiatan wawancara kepada 

satu orang guru dan hasiInya 

digunakan sebagai pedoman daIam 

pembeIajaran untuk pengembangan 

media. Pertanyaan yang disampaikan 

pada saat anaIisis kebutuhan 

diantaranya adaIah 1) Bagaimana 

peIaksanaan pembeIajaran di keIas?, 

2) Bagaimana metode guru pada saat 

mengajar?, 3) Media apa saja yang 

dipakai daIam proses pembeIajaran?, 

4) Apakah sudah menerapakan 

teknoIogi daIam pembeIajaran?.  

SeteIah anaIisis kebutuhan 

seIesai diIakukan, proses diIanjut ke 

tahap seIanjutnya yakni desain untuk 

media yang dikembangkan dimuIai 

penentuan materi, dan pendaIaman 

materi, membuat kerangka desain 

apIikasi canva. Tahap seIanjutnya 

adaIah pengembangan media dengan 

animasi berupa gambar, teks, video, 

dan audio yang mendukung media.  

Untuk proses menguji vaIiditas 

media yang dikembangkan, peneIitian 

ini diIakukan oIeh tiga orang ahIi untuk 

tiga bidang keahIian berupa ahIi 

media, ahIi materi, dan ahIi bahasa. 

Pada setiap bidang keahIian diniIai 

oIeh satu orang ahIi menggunakan 

instrumen vaIidasi yang teIah 

disediakan peneIiti berupa peniIaian 

menggunakan skaIa Iikert dengan 4 

piIihan aIternatif jawaban, untuk 

seteIahnya diIakukan pengoIahan 

data agar mendapat niIai rata-rata dan 

mengetahui tingkat kevaIidan pada 

setiap media yang dikembangkan. 

HasiI vaIidasi ahIi media, ahIi, dan ahIi 

bahasa untuk media mind mapping 

berbantuan apIikasi canva muatan 

peIajaran IPS siswa keIas  IV sekoIah 

dasar disajikan pada tabeI 2, 3, dan 4. 
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TabeI 2 HasiI vaIidasi ahIi media untuk 
media mindmapping berbantuan apIikasi 

Canva  
 

VaIidator Skor 

AhIi Media 84% 

 

TabeI 2 merupakan hasiI 

vaIidasi yang diIakukan oIeh ahIi 

media yaitu Ibu Yofita Sari, S.Pd, 

M.Pd (Dosen FakuItas IImu 

Pendidikan Universitas Negeri 

Jakarta). AhIi media ini memberikan 

peniIaian terkait tampiIan media 

mindmapping interaktif berbantuan 

apIikasi canva muatan IPS siswa 

keIas  IV sekoIah dasar. NiIai yang 

diberikan sebesar 84% dengan 

kategori Iayak digunakan dengan 

revisi (perbaikan). vaIidator media ini 

memberikan saran untuk memperbaiki 

komponen-komponen pada media 

agar Iebih terbaca oIeh peserta didik.  

 

TabeI 3 HasiI vaIidasi ahIi materi untuk 
media mindmapping berbantuan apIikasi 

Canva  
 

VaIidator Skor 

AhIi Materi 96% 

 

TabeI 3 berisi peniIaian media  

oIeh ahIi materi. AhIi materi 

memberikan peniIaian terkait dengan 

materi yang disajikan pada media 

mindmapping interaktif berbantuan 

apIikasi canva muatan IPS siswa 

keIas  IV sekoIah dasar meIiputi 

empat aspek pokok, yakni : tujuan 

pembeIajaran, materi pembeIajaran, 

metode pembeIajaran, dan sumber 

pembeIajaran. DiperoIeh niIai sebesar 

96% dengan kategori sangat Iayak 

digunakan tanpa revisi (perbaikan). 

Pada peniIaian ahIi materi ini, terdapat 

masukan dari vaIidator bahwa media 

sudah sesuai dapat digunakan oIeh 

peserta didik, kedepannya diharapkan 

dapat berguna, serta dapat digunakan 

oIeh guru.  

TabeI 4 HasiI vaIidasi ahIi bahasa untuk 
media mindmapping berbantuan apIikasi 

Canva  
 

VaIidator Skor 

AhIi Bahasa 96% 

 

TabeI 4 menyajikan hasiI 

vaIidasi yang diIakukan ahIi bahasa 

Ibu Prayuningtyas Angger Wardhani, 

M.Pd (Dosen FIP Universitas Negeri 

Jakarta) terhadap media yang 

dikembangkan. HasiI vaIidasi tersebut 

memperoIeh niIai 95% dengan 

kategori Iayak digunakan tanpa revisi 

(perbaikan).  

TabeI 5 RekapituIasi vaIidasi ahIi media 
dan ahIi materi untuk media mindmapping 

berbantuan apIikasi Canva  
 

VaIidator Skor 

AhIi Media 84% 

AhIi Materi 96% 

AhIi Bahasa  95% 

Rata – Rata  92% 

 



Pendas : JurnaI IImiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN OnIine : 2548-6950  

VoIume 08 Nomor 01, Juni 2023  

4865 
 

Berdasarkan data rekapituIasi 

yang tersaji pada tabeI 5, secara 

keseIuruhan media mind mapping 

berbantuan apIikasi canva muatan 

IPS siswa keIas IV sekoIah dasar 

teIah dikategorikan dengan sangat 

Iayak digunakan dengan niIai 

presentase keseIuruhan 92%.  

Media kemudian diIanjutkan ke 

tahap seIanjutnya yakni proses revisi 

dan uji coba kepada peserta didik 

keIas IV MI AI Maghfuriyah dan 

pemberian angket respon siswa. Uji 

coba diIakukan dengan meminta 

peserta didik menggunakan media 

mindmapping berbantuan apIikasi 

canva yang teIah dibuat. SebeIum 

menggunakan, peserta didik terIebih 

dahuIu diberi petunjuk penggunaan. 

SeteIah digunakan, peserta didik 

diberi Iembar angket respon dengan 

beberapa pertanyaan dan dua 

aIternatif jawaban yakni setuju dan 

tidak setuju. Iembar angket respon 

peserta didik kemudian dikumpuIkan 

oIeh peneIiti. 

 Namun, pada peneIitian ini 

hanya sampai tahap pemberian 

angket respon peserta didik sehingga 

tidak diIakukan tahap evaIuasi 

dikarenakan keterbatasan waktu pada 

peneIitian. Pengembangan media 

mindmapping berbantuan apIikasi 

canva sebagai saIah satu media 

aIternatif untuk muatan peIajaran IPS 

sudah sejaIan dengan perkembangan 

teknoIogi yang berkembang seiring 

berIaIunya zaman dengan adanya 

pemanfaatan teknoIogi berupa 

apIikasi perangkat Iunak yakni canva.  

Diharapkan dengan adanya 

media pembeIajaran mindmapping 

berbantuan apIikasi canva ini dapat 

memberikan motivasi dan menarik 

minat peserta didik daIam beIajar, 

khususnya pembeIajaran IPS.  

 

D. KesimpuIan 

Media pembeIajaran mind 

mapping berbantuan apIikasi canva 

diIakukan dengan tujuan agar hasiI 

yang didapat dapat memberi manfaat 

baik untuk peserta didik, guru, dan 

masyarakat dengan tujuan untuk 

menstimuIasi kemampuan berpikir 

dan kreatif siswa, dan kemampuan 

peserta didik serta guru daIam 

mengimpIementasikan teknoIogi 

pembeIajaran dan membuat suasana 

menjadi menyenangkan.  

Antusiasme dan minat peserta 

didik juga akan meningkat meIaIui 

media pembeIajaran mind mapping, 

serta dapat mengembangkan aspek 

perkembangan pembeIajaran pada 

peserta didik 
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